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Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat 
dan hidayah-Nya, sehingga buku Gender & Hukum Keluarga Islam ini 
dapat hadir ke hadapan para pembaca. Shalawat serta salam 
senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang melalui 
ajarannya telah meletakkan fondasi keadilan bagi seluruh umat 
manusia, termasuk dalam relasi antara laki-laki dan perempuan. 

Buku ini lahir dari keprihatinan sekaligus semangat para penulis 
untuk menjembatani dua wacana yang kerap dipahami secara terpisah, 
bahkan bertentangan: kajian gender di satu sisi dan hukum keluarga 
Islam di sisi lain. Padahal, jika ditelaah secara mendalam, Islam pada 
hakikatnya membawa misi keadilan yang memuliakan perempuan jauh 
sebelum peradaban modern mengenal konsep kesetaraan gender. 

Dinamika kehidupan masyarakat Muslim kontemporer menuntut 
adanya pemahaman yang lebih komprehensif dan kontekstual 
terhadap berbagai isu hukum keluarga, mulai dari perkawinan, 
poligami, perceraian, nafkah, pengasuhan anak, waris, hingga 
perlindungan dari kekerasan dalam rumah tangga. Isu-isu tersebut 
tidak dapat lagi dikaji secara terpisah dari perspektif keadilan gender, 
sebab ia menyentuh langsung kehidupan nyata jutaan keluarga Muslim 
di Indonesia dan dunia. 

Akhirnya, ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kami 
sampaikan kepada seluruh pihak yang telah mendukung penyelesaian 
buku ini, yang telah memberikan kepercayaan dan dukungan penuh 
dalam proses penerbitan. Semoga buku ini memberi manfaat yang luas 
dan menjadi amal jariyah bagi seluruh penulisnya. 

 
Mei, 2026 
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BAB 1 
KONSEP GENDER  

DALAM PERSPEKTIF ISLAM 
 

Assoc. Prof. Dr. Hetty Ismainar, S.K.M., S.H., M.P.H. 
Universitas Hang Tuah Pekanbaru 

 

A. PENGERTIAN DAN PERBEDAAN GENDER DAN SEKS DALAM 
ISLAM 
Pada perbincangan keislaman saat ini, istilah gender dan seks 

sering dipertukarkan, meskipun keduanya mempunyai arti yang 
berbeda secara konseptual. Memahami dengan benar kedua istilah ini 
sangat krusial, terutama dalam analisis hukum keluarga Islam, karena 
berkaitan langsung dengan distribusi peran, hak, dan kewajiban antara 
pria dan wanita dalam keluarga serta masyarakat. 
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BAB 2 
PERKAWINAN DALAM PRESPEKTIF 

GENDER DAN HUKUM ISLAM 
 

Suhartini, S.HI., M.H. 
Sekolah tinggi ilmu hukum muhammadiyah takengon 

 

A. PENDAHULUAN 
Perkawinan adalah suatu akad antara seorang pria dengan seorang 

wanita atas dasar kerelaan dan kesukaan kedua belah pihak, yang 
dilakukan oleh pihak lain menurut sifat dan syarat yang telah 
ditetapkan Syara’ untuk menghalalkan percampuran keduanya, 
sehingga satu sama lain saling membutuhkan menjadi sekutu sebagai 
teman hidup dalam rumah tangga (Abidin,1999:112). 
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BAB 3 
WALI, MAHAR DAN  

KESETARAAN GENDER 
 

Ainul Mardhiah, S.Ag., M.HI. 
IAI SMQ Bangko 

 

A. PENDAHULUAN 
Perkawinan dalam Islam merupakan institusi fundamental yang 

memiliki dimensi teologis, yuridis, dan sosiologis. Sebagai suatu akad 
yang bersifat sakral (mitsaqan ghalizan), perkawinan tidak hanya 
dimaksudkan untuk melegalkan hubungan antara laki-laki dan 
perempuan, tetapi juga sebagai sarana mewujudkan ketenteraman 
(sakinah), kasih sayang (mawaddah), dan rahmat (rahmah) dalam 
kehidupan keluarga. Dalam kerangka hukum Islam, sah atau tidaknya 
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BAB 4 
POLIGAMI DALAM PERSPEKTIF  
GENDER DAN HUKUM ISLAM 

 
Afrizal, S.Pd.I., M.HI. 

IAI Syekh Maulana Qori Bangko-Jambi 
 

A. PENDAHULUAN  
Poligami merupakan salah satu isu klasik dalam kajian hukum Islam 

yang hingga kini terus memunculkan perdebatan, terutama ketika 
dikaitkan dengan perspektif gender dan keadilan sosial. Dalam konteks 
normatif, poligami memperoleh legitimasi dari Al-Qur’an, khususnya 
dalam QS. An-Nisa ayat 3, yang memberikan ruang bagi laki-laki untuk 
menikahi lebih dari satu perempuan dengan syarat mampu berlaku adil. 
(RI, 2019) Namun demikian, ayat tersebut tidak dapat dilepaskan dari 
konteks historis dan sosial pada masa turunnya wahyu, sehingga 
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BAB 5 
PERCERAIAN DAN HAK-HAK  

PEREMPUAN PASCA PERCERAIAN 
 

Dr. Heryani., S.Th.I., M.Sy. 
Universitas Islam An-Nadwah Kuala Tungkal 

 

A. PENDAHULUAN 
Perceraian dalam Islam adalah pelepasan ikatan perkawinan yang 

sah antara suami dan istri, baik melalui talak (suami) maupun gugat 
cerai (istri), yang diupayakan melalui Pengadilan Agama. Pengajuan 
peceraian sebaiknya memiliki Tujuan: Menghentikan kemudaratan 
(bahaya/konflik) yang terjadi dalam rumah tangga, seperti tindakan 
zalim, zina, atau ketidakmampuan menjalankan kewajiban. Dengan 
mengikuti Prosedur yaitu melalui tahapan mediasi dan diputuskan di 
Pengadilan Agama untuk memberikan kepastian hukum. Meskipun 
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BAB 6  
NAFKAH DAN RELASI GENDER  

DALAM KELUARGA ISLAM 
 

Muslih, S.H.I, M.H. 
Universitas Islam Bunga Bangsa Cirebon 

 

A. PENDAHULUAN   
Alhamdulillah atas rahmat Allah Swt akhirnya penulis mampu 

menyelesaikan draft materi ini. Materi yang disampaikan adalah isu-isu 
kontemporer terkait dengan Hukum Keluarga Islam dalam sudut 
pandang gender. Pada bab ini akan dijelaskan tentang Nafkah dan 
Relasi Gender Dalam Keluarga Islam. Bab ini diawali dengan 
pembahasan konsep nafkah dan kewajiban suami dalam Hukum Islam. 
Kemudian dijelaskan pula tentang nafkah istri, nafkah anak dan nafkah 
kerabat dalam kerangka hukum Islam. Kemudian pembahasan 
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BAB 7 
PENGASUHAN ANAK  

(HADHANAH) DAN GENDER 
 

Dr. Muh. Sudirman, S.Ag. M.Pd. 
Fakutas Ilmu Sosial dan Hukum Universitas Negeri Makassar 

 

A. PENDAHULUAN 
Pengasuhan anak (hadhanah) merupakan elemen fundamental 

dalam hukum keluarga Islam karena berhubungan erat dengan upaya 
perlindungan, pembinaan, serta pemenuhan kesejahteraan anak. 
Dalam pandangan Islam, hadhanah tidak hanya dipahami sebagai hak 
yang dapat diklaim, tetapi juga sebagai tanggung jawab moral sekaligus 
kewajiban hukum yang melekat pada orang tua atau pihak yang diberi 
amanah untuk merawat anak. Hal ini didasarkan pada konsep bahwa 
anak merupakan titipan yang harus dipelihara secara maksimal, 
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BAB 8 
WARIS DAN KEADILAN  
GENDER DALAM ISLAM 

 
Wa Ode Zuliarti, S.H., M.H. 

Fakultas Hukum Universitas Halu Oleo 
 

A. PENDAHULUAN 
Sebelum Islam hadir, kedudukan perempuan dalam berbagai 

peradaban kuno berada pada titik yang paling rentan secara hukum 
dan sosial. Dalam tradisi Arab Jahiliyah, perempuan tidak diakui sebagai 
subjek hukum yang berhak atas harta warisan. Hak waris hanya 
diberikan kepada mereka yang mampu memanggul senjata dan 
mempertahankan kabilah, sehingga perempuan dan anak-anak secara 
sistematis dikecualikan dari pewarisan (Nasir, 2009). Lebih jauh dari itu, 
perempuan justru diperlakukan sebagai bagian dari harta benda yang 
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RUMAH TANGGA DALAM  
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM DAN GENDER 

 
Rasdiana, S.H.I., M.H. 
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A. PENDAHULUAN  
Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) bukanlah sekadar isu 

domestik yang bersifat privat; ia adalah sebuah fenomena sosial 
sistemik yang mencerminkan rapuhnya tatanan nilai dalam masyarakat. 
Meski Indonesia telah memiliki payung hukum yang kuat melalui 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan 
Kekerasan dalam Rumah Tangga (UU PKDRT), realitas di lapangan 
menunjukkan bahwa jeruji besi dan pasal-pasal hukum saja tidak cukup 
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Anak merupakan amanah sekaligus anugerah dari Tuhan Yang 

Maha Esa yang wajib dijaga dan dilindungi, serta memiliki hak yang 
sama untuk dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Sebagai 
negara yang telah meratifikasi Konvensi tentang Hak-Hak Anak, 
Indonesia menegaskan komitmennya bahwa setiap kebijakan dan 
tindakan yang menyangkut kepentingan anak harus senantiasa 
dilandasi oleh prinsip kepentingan terbaik bagi anak atau yang dikenal 
dengan asas the best interest of the child. 
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A. PENDAHULUAN  
Feminisme Islam dan pembaruan hukum keluarga Islam 

merupakan dua wacana penting dalam dinamika pemikiran hukum 
Islam kontemporer. Feminisme Islam hadir sebagai respons terhadap 
praktik-praktik sosial yang dinilai belum sepenuhnya mencerminkan 
nilai keadilan dalam ajaran Islam, khususnya dalam relasi gender di 
dalam keluarga. Hukum keluarga Islam menjadi ruang strategis karena 
mengatur aspek fundamental kehidupan umat, seperti perkawinan, 
perceraian, waris, dan relasi suami-istri (Engineer, 2004). 
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A 

Androsentris (Androcentric): Cara pandang yang menempatkan laki-
laki sebagai pusat pengalaman dan standar dalam analisis sosial 
maupun keilmuan. 

Asbāb al-nuzūl: Sebab-sebab turunnya ayat Al-Qur’an yang menjadi 
konteks historis dalam memahami makna ayat.

 

B 

Budaya Patriarki Sistem sosial yang menempatkan laki-laki sebagai 
pemegang otoritas utama dan dominan dalam peran kepemimpinan 
politik, otoritas moral, hak sosial, dan penguasaan properti.

 

C 

Co-parenting Pola pengasuhan bersama antara ayah dan ibu setelah 
perceraian demi menjamin kesejahteraan anak.

 

D 

 

E 

Eksplisit : Gamblang, Tegas 

Etika : Ilmu tentang apa yang baik dan buruk, moral (akhlak)
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inspirasi. Kenangan, dukungan, dan nilai-nilai yang diwariskan 
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penulis dalam mengabdi dan berkarya hingga saat ini. 

 
Afrizal, S.Pd.I., M.HI lahir di Desa Tanjung Putus 
Kecamatan Tabir Barat Kabupaten Merangin 
Propinsi Jambi pada tanggal 05 April 1981. Anak 
dari Azhari dan Asmani (Alm), dan saat ini selalu 
didampingi oleh istri tercinta Diyet Mawati, S.H., 
M.E. dikarunia 2 anak yakni Khanza Aurora Al Hafiz 
dan Sheenaz Shadiqah Hafizah. Pendidikan dimulai 
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melanjutkan pendidikan program strata satu Fakultas Tarbiyah Jurusan 
Pendidikan Agama Islam di STAI Syehk Maulana Qori Bangko). 
Kemudian pada tahun 2005 melanjutkan studi kembali ke program 
strata dua konsentrasi Metodologi Pemikiran Hukum Islam di UIN 
Sulthan Thaha Saifuddin Jambi (2005-2008). Saat ini sedang 
melanjutkan ke program strata tiga konsentrasi Ilmu syariah. Setelah 
menyelesaikan S2, penulis mengajar di IAI SMQ Bangko dosen Tetap 
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1996 Kemudian melanjutkan pendidikan MAS PHI 

Kuala tungkal Selama 1 Tahun, karna pindah belajar ke MTI (Madrasah 
Tarbiyah Islamiyah) Paninggahan, Solok, Sumatra Barat sampai tamat 
sekolah tahun 1999. Kemudian pada tahun 1999 melanjutkan 
pendidikan program strata satu (S1) Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir 
Hadits di UIN Imam Bonjol Padang (1999-2003). Kemudian pada tahun 
2014 melanjutkan studi kembali ke program strata dua (S2) konsentrasi 
Metodologi Pemikiran Hukum Islam di UIN Sulthan Thaha Saifuddin 
Jambi (2014-2016). kemudian melanjutkan ke program strata tiga (S3) 
konsentrasi Ilmu syariah (2024). Setelah menyelesaikan S1, sempat 
mengajar di Pondok Pesantren Terpadu Serambi Mekkah Padang 
Panjang,Sumatra Barat. Setelah menyelesaikan S2, penulis mengajar di 
STAI AN-NADWAH Kuala tungkal dosen Tetap Prodi Hukum Tata Negara. 
Dan saat ini menjabat sebagai Ketua Prodi Hukum Keluarga Islam  di 
Universitas Islam AN-NADWAH Kuala Tungkal. Dan juga sebagai 
anggota Majelis Pertimbangan Kelitbangan Pemerintah Daerah 
Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Penulis juga  tergabung dalam TIM 
P2ATP2A pada Dinas P3AP2KB (2018-sekarang).  

 
Muslih, S.H.I, M.H. Lelaki yang lahir di Kecamatan 
Teluk Betung Kota Bandar Lampung pada tanggal 17 
Desember 1990. Ia merupakan anak ke tujuh dari 
tujuh bersaudara dari keluarga Bapak KH. Farid 
Abdul Mu’thie Pengasuh Pondok Pesantren 
Hasanuddin di Bandar Lampung dan Ibu Hj. Ruqayah. 
Pendidikan formal ia mulai di Madrasah Ibtidaiyah 
Al-Khairiyah di Kota Bandar Lampung pada tahun 
1997 dan selesai pada tahun 2003. Kemudian ia 
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melanjutkan pendidikan SLTP di Madrasah Tsanawiyah Hasanuddin di 
Kota Bandar Lampung pada tahun 2003 dan selesai pada tahun 2006. 
Lalu ia melanjutkan pendidikan di Pesantren Darussalam Gontor pada 
tahun 2006 dan lulus pada tahun 2010. Kemudian di tahun 2012 ia 
melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi Institut Studi Islam 
Darussalam Gontor (ISID GONTOR) yang saat ini sudah bertransformasi 
menjadi Universitas Islam Darussalam Gontor (UNIDA GONTOR) 
jenjang S1 ia selesaikan pada tahun 2015. Saat S1 ia belajar di Fakultas 
Syariah jurusan Perbandingan Madzhab dan Hukum (PMH). Lalu ia 
melanjutkan pendidikan S2 di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta pada tahun 2017 di Fakultas Syariah Program Studi Hukum 
Islam, pendidikan S2 ia selesaikan pada tahun 2019.  Sejak tahun 2019 
ia mulai mengajar di IAIN Syekh Nurjati Cirebon pada Unit 
Pengembangan Bahasa Arab,  serta di Fakultas Syariah dan mulai tahun 
2020 ia diangkat menjadi Dosen Tetap di Universitas Islam Bunga 
Bangsa Cirebon hingga saat ini. Penulis diberi amanat menjadi Ketua 
Program Studi Hukum Pidana Islam sejak 2025 sampai dengan saat 
buku ini diterbitkan. Dan Sekretaris Lembaga Konsultasi dan Bantuan 
Hukum (LKBH), Selain itu penulis merupakan editor in chief pada jurnal 
Edulaw Universitas Islam Bunga Bangsa Cirebon.   

 
Dr. Muh. Sudirman, S.Ag., M.Pd. lahir di Sungai 
Batang, Kabupaten Indragiri Hilir, Riau, 31 
Desember 1971. Ia adalah dosen pada Fakultas 
Ilmu Sosial dan Hukum Universitas Negeri 
Makassar. Pendidikan dasarnya ditempuh di 
Madrasah Ibtidaiyah Nurul Falah Parit Cahaya 
(1984), kemudian Madrasah Tsanawiyah As’adiyah 
(1987), dan Madrasah Aliyah As’adiyah Sengkang 

(1990). Ia melanjutkan studi di Fakultas Syari’ah IAIN Alauddin 
Ujungpandang (1996), meraih gelar Magister di Universitas Negeri 
Makassar dalam bidang Hukum dan Kewarganegaraan (2005), serta 
menyelesaikan Program Doktor di UIN Alauddin Makassar dalam 
bidang Syari’ah dan Hukum Islam. Sebagai akademisi, ia aktif mengkaji 
hukum Islam, khususnya hukum keluarga, hukum adat, dan relasi Islam 
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dengan budaya lokal. Karya-karyanya antara lain Islam dan Budaya 
Lokal (2011), Hukum Adat (2019), Hukum Kewarisan (2019), serta 
Perkawinan Bugis (2025), yang menekankan integrasi nilai Islam dan 
realitas sosial budaya. 
 

Wa Ode Zuliarti, S.H., M.H. Lulus S1 dari Program 
Studi Ilmu Hukum Fakultas Hukum Universitas Halu 
Oleo pada tahun 2007. Lulus S2 Program Studi 
Hukum Bisnis Pascasarjana Magister Hukum 
Universitas Gadjah Mada pada tahun 2010. Saat ini 
adalah sebagai dosen tetap Program Studi Ilmu 
Hukum Fakultas Hukum Universitas Halu Oleo. Sejak 
tahun 2010 hingga sekarang mengampu mata 

kuliah Hak Kekayaan Intelektual, Praktek Perancangan Kontrak, dan 
Hukum Anti Monopoli dan Persaingan Usaha. 
 

Rasdiana, S.H.I., M.H., C.Med. Lahir di Sinjai pada 
tanggal 5 November 1993. Saat ini, beliau 
mengabdikan diri sebagai dosen tetap di Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, tepatnya pada 
Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas 
Syariah dan Hukum. Pendidikan tinggi beliau tempuh 
dengan fokus yang mendalam pada bidang hukum. 
Gelar Sarjana Hukum (S1) diperoleh dari Program 

Studi Peradilan Agama, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin 
Makassar pada tahun 2015. Di tahun yang sama, beliau melanjutkan 
studi Magister (S2) di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan 
konsentrasi Hukum Keluarga Islam dan berhasil menyelesaikannya 
pada tahun 2017. Selain pendidikan akademik formal, beliau memiliki 
keahlian spesifik di bidang mediasi dan advokasi. Hal ini dibuktikan 
dengan sertifikasi mediasi yang diraihnya dari Sekolah Pascasarjana 
Universitas Gadjah Mada (UGM) Yogyakarta pada tahun 2018 (C.Med) 
serta partisipasinya dalam Pendidikan Profesi Khusus Advokat di 
Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin pada tahun 2019. Sebagai 
akademisi, beliau aktif melakukan riset dan publikasi ilmiah yang 
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berfokus pada dinamika hukum keluarga dan isu gender. Beberapa 
karya ilmiah beliau yang telah dipublikasikan dan terindeks di Google 
Scholar antara lain: 

• Bias dan Kesetaraan Gender, Peranan Ganda, dan Kekerasan dalam 
Rumah Tangga (Jurnal Tana Mana, 2022). 

• Degradasi Budaya Hukum: Tinjauan Dampak Sosio-Yuridis Atas 
Penangguhan Pembagian Harta Warisan (2023). 

• Dinamika Bonus Demografi Perspektif Hukum Keluarga Islam 
(Mantagi: Journal of Interlegality, 2023). 

• The Law of Returning Dowry in The Banggai Tradition (2024). 

• Kontributor dalam beberapa buku referensi hukum, seperti 
Pengantar Hukum Islam di Indonesia (2021), Hukum Acara Perdata 
(2021), dan Hukum Perlindungan Anak (2024). 

Melalui kombinasi latar belakang akademik yang kuat dan keahlian 
praktis sebagai mediator, penulis terus berkomitmen dalam 
pengembangan ilmu hukum, khususnya dalam memperjuangkan hak-
hak keluarga dan keadilan sosial di Indonesia 
 

Theo Alif Wahyu Sabubu, S.H., M.H. Saya 
merupakan dosen muda yang memulai perjalanan 
akademik secara resmi pada tahun 2025, dengan 
fokus kajian di bidang hukum perdata. Meskipun 
masih berada di tahap awal karir, saya memiliki 
komitmen kuat untuk terus berkembang dan 
berkontribusi dalam dunia pendidikan tinggi hukum 
di Indonesia. Beberapa mata kuliah bidang hukum 

perdata telah dipercayakan kepada saya sebagai pengampu, yang 
menjadi tanggung jawab sekaligus motivasi untuk terus meningkatkan 
kualitas pengajaran dan penelitian. Karya ilmiah saya telah terpublikasi 
di berbagai jurnal akademik dan dapat diakses melalui Google Scholar 
maupun Sinta ID: 6971083. Saya sangat terbuka terhadap masukan, 
kritik konstruktif, serta kolaborasi dari berbagai pihak, karena saya 
percaya bahwa ilmu pengetahuan berkembang melalui diskusi dan 
kerja sama yang berkelanjutan. 
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Dr. Mustaring, M.Hum. merupakan seorang 
akademisi yang berkiprah sebagai dosen dan 
peneliti di bidang ilmu sosial, humaniora, dan studi 
keislaman. Ia dikenal memiliki komitmen yang kuat 
dalam pengembangan keilmuan, khususnya pada 
kajian hukum Islam, pemikiran kontemporer, serta 
isu-isu sosial keagamaan yang berkembang di 

masyarakat. Sebagai dosen, Dr. Mustaring aktif mengampu berbagai 
mata kuliah yang berkaitan dengan kajian hukum, sosial, dan keislaman, 
dengan pendekatan interdisipliner yang mengintegrasikan teori dan 
praktik. Dalam proses pembelajaran, ia menekankan pentingnya 
berpikir kritis, analitis, serta kemampuan mahasiswa dalam merespons 
dinamika sosial secara konstruktif. Hal ini menjadikan proses 
pembelajaran tidak hanya bersifat transfer pengetahuan, tetapi juga 
pembentukan karakter akademik yang reflektif dan responsif terhadap 
perubahan zaman. Dalam kapasitasnya sebagai peneliti, Dr. Mustaring 
telah menghasilkan berbagai karya ilmiah yang dipublikasikan dalam 
jurnal nasional maupun prosiding ilmiah. Fokus penelitiannya meliputi 
pembaruan hukum Islam, kajian gender dalam perspektif Islam, serta 
dinamika hukum keluarga dalam masyarakat Muslim kontemporer. 
Karya-karyanya menunjukkan kepedulian terhadap isu keadilan sosial, 
khususnya dalam memperjuangkan kesetaraan dan perlindungan 
terhadap kelompok rentan. Selain aktif dalam penelitian, Dr. Mustaring 
juga terlibat dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai 
bagian dari implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi. Ia sering 
menjadi narasumber dalam seminar, workshop, dan kegiatan akademik 
lainnya yang membahas isu-isu keislaman dan sosial kemasyarakatan. 
Kontribusinya tidak hanya terbatas pada ranah akademik, tetapi juga 
menyentuh aspek praktis dalam kehidupan masyarakat. Dengan latar 
belakang akademik yang kuat dan pengalaman yang luas dalam dunia 
pendidikan tinggi, Dr. Mustaring terus berupaya mengembangkan 
keilmuan yang relevan dengan kebutuhan zaman. Melalui karya-karya 
ilmiah dan aktivitas akademiknya, ia berkontribusi dalam 
pengembangan pemikiran Islam yang moderat, inklusif, dan 
berorientasi pada keadilan. 




